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Abstract 

Kota Tua Jakarta is a tourist attraction that is quite popular in various circles because 

there are historical relics such as old Colonial buildings and several museums, as well 

as cultural attractions and other facilities. Gen Z is a potential target for the tourism 

industry in Indonesia because of its large population and its tendency to visit tourist 

attractions, so it is important to identify factors that can influence their interest in visiting 

again. This study aims to determine the effect of tourist attractions, destination image and 

tourist experience on the interest of Generation Z tourists to revisit Kota Tua Jakarta. 

This study uses a quantitative descriptive method with a questionnaire as a data 

collection tool. A total of 107 tourists with the age range of Generation Z and have visited 

Kota Tua Jakarta were involved as respondents. The test results show that tourist 

attractions, destination image and tourist experience have a positive and significant effect 

on interest in visiting again. Given the focus on Generation Z, managers of Kota Tua 

Jakarta may need to consider experiences that suit the preferences and lifestyles of this 

generation. 

Keywords: Kota Tua Jakarta; Generation Z; Tourist Attractions; Destination Image; Tourist 

Experience; Revisit Intention 

 

Pendahuluan 

Daya tarik wisata, terutama pariwisata budaya, telah berkembang dengan cepat, 

menjadikan Kota Tua Jakarta sebagai tempat wisata yang semakin populer penuh dengan 

pengunjung. Di sekitar Kota Tua, peninggalan sejarah seperti bangunan Belanda kuno 

dan beberapa museum menarik pengunjung. Ada banyak atraksi budaya dan fasilitas lain 

yang membuat wisatawan lebih nyaman (Trisnawati & Idaman, 2019). Popularitas Kota 

Tua Jakarta menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung, terlihat dari keragaman 

pengunjung yang datang dari beragam khayalak kalangan, baik dari generasi tua maupun 

muda, , serta dari berbagai generasi, termasuk di antaranya generasi Z. Generasi Z, ialah 

mereka yang lahir tahun 1997 hingga 2012 (Noordiono, 2016). Menurut (Fachrureza, 

2023) Generasi Z dikenal sebagai generasi yang eksploratif, ditandai dengan rasa ingin 

tahu yang tinggi. Berkat sifat petualang dan keinginan untuk mengetahui lebih banyak, 

generasi ini mulai melakukan perjalanan ke destinasi-destinasi baru yang menarik. 

Sebagian besar dari mereka termotivasi untuk menikmati keindahan tempat wisata dan 

mencari pengalaman yang berbeda. Oleh karena itu, pelaku industri wisata melihat Gen 

Z sebagai target yang sangat potensial untuk berkunjung ke industri yang mereka 

kendalikan,  

Gen Z adalah generasi yang tumbuh dengan kemajuan teknologi dan informasi, yang 

mempengaruhi pandangan mereka tentang tempat wisata. Urgensi dalam melakukan 
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identifikasi dari faktor diperkirakan dapat berpengaruh pada minat pengunjung untuk 

kembali. (Novitaningtyas et al., 2019). Urgensi atau keinginanuuntuk0melakukanaminat 

berkunjungan0kembali secara berulang (revisit) adalah sebuah studi yang0penting0untuk 

ditelitivdalam sektor ipariwisata. (Prakoso et al, 2020) . Minat berkunjung kembali sangat 

berpengaruh terhadap jumlah kunjungan, serta dapat berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat dan pendapatan asli daerah (Sri, 2023). 

Atraksi wisata memegang peran penting dalam menarik perhatian wisatawan dalam 

meningkatkan kekuatan daya tarik. Sebuah atraksi sangat berpengaruh terhadap 

keinginan wisatawan untuk kembali berkunjung. Semakin tinggi kualitas dan kondisi 

atraksi tersebut, semakin besar pula minat wisatawan untuk mengulang kunjungan. 

(Ramadhani et al., 2021). Citra destinasi juga merupakan satu hal lain yang juga sangat 

berpengaruh pada tingkat ketertarikan dari pengunjung. Dianalisa dari dampak yang yang 

terjadi, seringkali pengunjung akan merasa nyaman dan memiliki kesan positif akan 

sering kembali ke tempat tersebut (Anam et al., 2021). Citraadestinasi merujuk pada 

persepsi dan pemahaman wisatawan mengenai tempat wisata tersebut, serta emosi yang 

mereka rasakan ketika mengunjungi lokasi wisata (Anam et al., 2021). Adapun 

pengalaman dari pengunjung juga menjadi testimoni Masyarakat untuk berkunjung dan 

juga tidak sedikit yang kembali. Pengalaman wisatawan sebagai bagian yang tidak 

terlupakan dan melibatkan emosional pelanggan yang mempengaruhi keputusan di masa 

depan dan dikomunikasikan dengan orang lain atau mulut ke mulut (Simon, 2021).  

 

Fokus yang dilakukan adalah pada faktor bagaimana pengaruh pada minat 

kunjungannkembali (revisit intention) wisatawan Generasi Z pada situs bersejarah di 

Kota Tua Jakarta melalui atraksi wisata, citra destinasi dan pengalaman Wisatawan. 

Alasan utama peneliti fokus mengangkat isu ini karena isu ini sangat relevan dalam 

industri pariwisata saat ini, terutama perilaku wisatawan Generasi Z dan pengembangan 

destinasi wisata heritage. Oleh sebab itu, temuan dari dilakukannya pengenalan dari 

faktor dapat mempengaruhi kesediaan GenerasiiZ untuk kembali ke destinasi wisata 

tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi 

bagaimana pengaruh atraksi wisata, citra destinasi, serta untuk melihat bagaimana 

pengaruh pengalaman wisatawan dalam menarik minat Generasi Z berkunjung kembali 

ke situs bersejarah Kota Tua Jakarta. Metode menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif yang memiliki tujuan untuk melihat hubungan yang terjadi antara atraksi 

wisata,citraddestinasi, dan pengalamannwisatawan terhadap minatbberkunjungkkembali. 

 

Hubungan Antar Variabel 

Atraksi. Wisata Dengan Minat .Berkunjung Kembali 

(Ramadhani et al., 2021), menyatakan bahwa variabel memiliki berkaitan dengan 

atraksi wisata memiliki dampak yang baik variabel minat berkunjung kembali, artinya 

dengan adanya atraksi. wisata di suatu destinasi wisata membuat pengunjunggmemiliki 

minat untuk berkunjung kembali.  

 

Citra Destinasi Dengan Minat Berkunjung Kembali  

Dalam sebuah studi oleh (Ventura, 2018), ditemukan bahwa wisatawan lebih 

mungkin untuk kembali ke suatu tempat jika mereka memiliki persepsi positif tentangnya. 

Penelitian menunjukkan hubungan yang kuat antara citra tujuan dan niat untuk kembali. 
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Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan persepsi suatu destinasi dapat meningkatkan 

keinginan wisatawan untuk berkunjung kembali. 

 

Pengalaman Wisatawan Dengan Minat Berkunjung Kembali  

Menurut (Ventura, 2018), menambahkan bahwa kecenderungan mereka untuk 

kembali sangat dipengaruhi oleh pengalaman1wisatawan mereka. Pengalaman sebagai 

tamu dan keinginan untuk kembali berkorelasi positif, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pengalaman akan berkontribusi pada peningkatan minat untuk 

berkunjung2kembali. 

 

Atraksi Wisata, Citra Destinasi, Pengalaman Wisatawan Dengan Minat Berkunjung 

Kembali 

 Sedangkan berdasarkan temuan dari (Ramadhanti, 2019), mengklaim bahwa 

pengaruh yang menguntungkan terhadap niat untuk kembali secara bersamaan diberikan 

oleh atraksi1wisata, citra destinasi, dan pengalaman pengunjung. Keinginan untuk 

kembali juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman wisatawan, persepsi destinasi, dan 

tempat wisata. 

 

Kerangka Penelitiann 

 

 
Gambar 1. 1 Kerangka. Penelitiann 

Metodologi Penelitiann 

Penggunaan metode adalah dengan menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif 

karena analisis yang digunakan berbasis pada angka yang dapat dilakukan perhitungan 

dan diukur. Analisis ini bertujuan untuk mengukur secara numerik dampak dari 

perubahan pada satu atau lebih peristiwa lainnya dengan menggunakan metode statistik. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner. (Sugiyono, 2017) 
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Tabel 1. 1 Kisi-Kisi Angket. 

Variabel. Indikator. 
Jumlah 

Butir 

Atraksi Wisata  (AW) 

(Suwena et al., 2017) 

(AW1) Aksesibilitas  3 

(AW2) Keunikan  2 

(AW3) Keaslian  2 

Citra Destinasi (CD) 

(Gustia & Putra, 

2021) 

 

(CD1) Citra Destinasi Kognitif  3 

(CD2) Citra Destinasi Unik 2 

(CD3) Citra Destinasi Afektif 3 

Pengalaman 

Wisatawan (PW) 

(Ali et al., 2016) 

(PW1) Pelarian 2 

(PW2) Ketenangan Pikiran 2 

(PW3) Keterlibatan 2 

(PW4) Interaktifitas 2 

(PW5) Pembelajaran  2 

Minat Berkunjung 

Kembali (MBK) 

(Mingfang & Hanyu, 

2015) 

(MBK1) Reputasi Baik di Mata 

Pengunjung 
2 

(MBK2) Citra 2 

(MBK3) Minat Berkunjung 

Kembali  2 

 

Kriteria pengukuran diterapkan menggunakan skala Likert, yang terdiri dari 5 

rentang penilaian kontinum, dimulai dari angka nilai 5 “Sangat Setuju”. hingga nilai 1 

“Sangat. Tidak. Setuju”  

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Draft instrumen diuji pada 30 responden, uji.validitas untuk menilai kesesuaian 

setiap item pernyataan dengan indikator yang telah ditetapkan, dengan estimasi 

menggunakan nilai koefisien korelasi (nilai r) dan pengujian melalui rumus Pearson 

Product Moment. Pengujian statistik dilakukan dengan SPSS versi 29. Dengan jumlah 

responden sebanyak 30 (n = 30), diperoleh nilai rtabel = 0,361. Sebuah item dianggap 

valid jika rhitung > rtabel, sedangkan item yang tidak valid akan dieliminasi. Hasil. uji 

validitas terlihat semua item memiliki. nilai rhitung > 0,361, sehingga dianggap valid dan 

tidak ada yang dieliminasi. Setelah itu, uji reliabilitas dilakukan pada item-item yang 

valid menggunakan nilai alpha Cronbach. Sebuah konstruk dinyatakan memiliki 

reliabilitas yang bagus koefisien alpha lebih dari 0,70. (Ghozali, 2018). Hasil pengujian 

menunjukkan nilai α terendah sebesar 0.824 pada variabel citra destinasi, sehingga dapat 

dipastikan seluruh variable. dinyatakan .reliabel. 

 

Populasi dan Sample  

Populasi diteliti yaitu masyarakat atau pengunjung dari kawasan Kota Tua Jakarta 

yang jumlahnya tidak dapat diketahui dan bisa dimasukan kedalam kategori tidak 

terbatas. Dengan menggunakan rumus Lemeshow diatas, makan nilai sampel yang 
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didapat adalah 97, sehingga angka tersebut menjadi jumlah minimal responden. 

Wisatawan Generasi Z dan telah berkunjung ke Kota Tua Jakarta sejumlah 107 

responden.  

 

Teknik Analisa Data 

Investigasi menggunakan metode regresi linier berganda untuk analisis data. 

Dalam analisis ini, minat2berkunjung2kembali (Y) adalah variabel dependen, dan 

mengkaji hubungan. linier. antara..dua atau llebih variabel. iindependen, seperti 

atraksi2wisata (X1), citra2destinasi (X2), dan pengalaman3wisatawan (X3).Persamaan. 

yang dihasilkan adalah : 

Y= a + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝑒 

Keterangan. : 

Y. = Minat berkunjung kembali 

A. = Konstanta. 

𝛽1. = Koefisien regresiivariabel atraksi wisata terhadap.minat.berkunjung       
kembalii 

𝛽2 = Koefisien. regresii variabell citra..destinasii terhadap.minat berkunjung. 

kembali 

𝛽3 = Koefisien regresi variabel pengalaman wisatawan terhadap minat 
berkunjung kembali 

X1 = Variabel.atraksii wisata 

X2 = Variabel citra destinasi 

X3 = Variabel pengalaman wisatawan 

e = error 
 

Uji Asumsii Klasik  

Tujuan. darii tahap pengujian.iniiadalah.untuk memverifikasi bahwa estimasi model 

regresiikonsisten dan bebas dari bias. Pengujian inii bertujuan untuk memverifikasi 

validitass dan kesesuaian .model regresii yang digunakan.(Aditiya et al., 2023). Ujii 

heteroskedastisitass, multikolinearitass, dan normalitass digunakan untuk melakukan ujii 

asumsii klasik. 

 

Uji Statistik t (Parsial) 

Uji statistik-t digunakan untuk menguji dampak variabellX terhadap.variable.Y. 

Tingkat pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat merupakan 

hasil lain yang berguna dari uji ini. Yang menunjukkan dampak substansial dari variabel 

atraksi3wisata. (X1), citra. destinasii.(X2), dan pengalaman wisatawan (X3) terhadap 

variabel minat berkunjung kembali (Y) adalah nilai thitung > ttabel dan tingkat.signifikansii 

kurang.dari 0,05. Dengan membandingkan.setiap t hitung dengan t tabelldengan n = 107, 

dilakukan uji-t. Nilai signifikansiiditetapkan sebesar 0,05, dan nilai t tabel yang 

dihasilkan adalah 1,98. T hitung dapat diturunkan sebagai df 103. 

 

Uji Statistik F (Stimultanl)  

Koefisien regresi dihitung menggunakan ujii statistik. F.untuk menguji secara. 

simultan.pengaruh keseluruhan masing-masinggvariabelliindependen dalam.modell 

terhadap. variabell .dependen. Variabel atraksi4wisata.(X1), citraddestinasii(X2),.dan 
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pengalaman5wisatawan (X3) secara kolektif memengaruhi variabel minat berkunjung 

kembali (Y) . Dengan jumlah responden 107 dan variabel bebas 3 maka nilai Ftabel sebesar 

2.69. 

 

Koefisien. Determinasii (𝑅2) 

Ujii koefisien.determinasiidilakukan untuk mengevaluasi sejauh.mana. modell dapat 

menjelaskan.variasiidalam variabelliindependen. Nilaii koefisien. determinasii berkisar 

.antara noll hingga. satu. Apabila nilaii R² .rendah, hal ini mengindikasikan bahwa. 

kemampuan. variasiidariivariabellbebas.dalam menerangkan variasiivariabellllain 

sangatlah tterbatas. 

 

Hasil dan Diskusi 

Profile Responden  

Responden yang terlibat adalah wisatawan Generasi Z yang telah mengunjungi 

Kawasan Kota Tua sebanyak 107 orang yang ditemukan menggunakan angket dengan 

karakteristik sebagai berikut:  

 
Tabel 2. 1 Data Profil Responden 

Kategori n % 

Usia 12-27 tahun 107 100 

      

Jenis 

Kelamin 

Pria 44 41 

Wanita 63 59 

      

Pendidikan 

Terakhir 

SMA/Sederajat 66 62 

Diploma 16 15 

Sarjana 15 14 

Pascasarjana 10 9 

      

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 71 66 

Pegawai Swasta 24 22 

Pegawai Negeri 3 3 

Wiraswasta 4 4 

Lainnya 5 5 

 

Dari tabel di.atas, dapatt dilihatt bahwa. jumlah. responden pria mencapai 44. 

orang (41%), sedangkan.responden.wanita berjumlah 63 orang (59%). Hal ini dibuktikan 

dengan beberapa pendapat ahli yakni memeriksa persepsi risiko dan motivasi wisatawan, 

mengungkapkan bahwa meskipun terdapat risiko, mereka tetap termotivasi oleh 

menjelajahi destinasi dan mengalami budaya lokal (Suroto et al., 2020) 

Dalam data karakteristik responden, ditemukan bahwa seluruh 107 responden 

(100%) berada dalam rentang usia 12-27 tahun. Ini disebabkan oleh fokus penelitian pada 

Generasii Z, yaitu.mereka.yang.lahir.antara ttahun 1997 hingga tahun 2012 atau saat ini 
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berumur 12-27 tahun. Peneliti menetapkan batasan usia ini untuk memastikan keakuratan 

dan relevansi hasil penelitian, seperti yang dikemukakan oleh (Trihayuningtyas et al., 

2019) Generasi Z memiliki kecenderungan yang kuat terhadap penggunaan internet dan 

sering kali mengandalkan teknologi untuk memperoleh informasi terkait pariwisata. 

Mereka menganggap pariwisata sebagai suatu kebutuhan psikologis. Sektor pariwisata 

memegang peranan penting dalam pendapatan negara, dan generasi Z memiliki potensi 

yang signifikan sebagai konsumen dan wisatawan yang dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia. 

Pada data karakteristik responden terkait status pendidikan terakhir didapat 

dengan jumlah responden paling banyak adalah responden.dengan.status.pendidikan 

SMA/Sederajat.sebanyak 66 .orang (62%), disusul .dengan Diplomaasebanyak.16 orang. 

(15%), lalu dengan. Sarjanaa sebanyak 15.orang (14%), kemudian dengan jumlah paling 

sedikit adalah Pascasarjana sebanyak 10 orang (9%). Hal ini dibuktikan oleh peryataan 

dari (Rakhmatin & Sholeh, 2022) bahwa tingkat pendidikan dapat membentuk pola pikir 

yang positif dan mengarahkan perilaku yang baik mengenai tempat wisata yang 

dikunjungi, sehingga bisa mendorong antusias untuk meningkatkan pengelolaan pada 

destinasi wisata tersebut. 

Pada karakteristik responden dalam penilitian ini adalah pengelompokan 

responden berdasarkan pekerjaan. Hasil data peneltian responden terbanyak berasal dari 

kelompok dengan status pekerjaan Pelajar/Mahasiswa sebanyak 71 orang (66%), disusul 

Pegawai Swasta sebanyak 24 orang (22%), kemudian Pegawai Negeri sebanyak 3 orang 

(3%), lalu Wiraswasta 4 orang (4%) dan untuk karakteristik responden Lain-lain 

sebanyak 5 orang (5%). Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan dari (Sari et al., 2018) 

bahwa dengan pertumbuhan jumlah pelajar atau mahasiswa yang terus bertambah, 

peningkatan penghasilan materi di antara generasi muda, dan cara berpikir wisatawan 

usia muda yang kini mempersepsikan kunjungan wisata sangat krusial untuk memperluas 

pengetahuan budaya dan menikmati daya tarik lokasi wisata, terdapat potensi pasar yang 

sangat besar untuk kunjungan wisata oleh wisatawan usia muda. 

 

Uji Asumsi Klasik  
 

 

Gambar 2. 1 HasillUjiiNormalitas. 
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Mengacu pada Gambar 2.1, grafik yang ditampilkan adalah histogram. Dari 

histogram terlihat jelas bahwa bentuknya seperti lonceng, yang menunjukkan distribusi 

normal. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa mungkin ada kompromi dalam kenormalan 

persepsi. 

 

UjiiHeteroskedastisitass 

 
Gambar 2. 1 HasillUjiiHeteroskedastisitass 

Hasilldataamenunjukkan pola yang teratur, dengan ttitik-titik.yangtterdistribusi 

secara.acakddiaatasddanndibbawahaangkaa0ppada sumbu Y, sepertiiyangdditunjukkan 

pada Gambar 2.2. Akibatnya, dapattdisimpulkannbahwattidakaadahheteroskedastisitas 

pada data tersebut.. 

 

Uji Multikolinearitas  
Tabel 2. 4 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 2.4, pada penelitian ini, nilai VIF untuk variabel dayaatarikwwisata 

(2,254), citraadestinasii (2,559), dan pengalaman wisata (2,245) semuanya kurangddari 

10. Hallinimmenunjukkanntidakkterjadiimultikolinearitasskarena nilai toleransinya di 

atas 0,1 dan nilai VIFnya di bawah 10. 

 

Teknik Analisa Data  

Berdasarkan analisis data menggunakan SPSS versi 29, diperoleh hasil dari persamaan 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Y = 4.354 + 0.136 (X1) + 0.165 (X2) + 0.268 (X3) 
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Nilai konstan sebesar 4,354 menunjukkan bahwa niat untuk kembali akan menjadi 

4,354 jika tidak ada dampak dari objek wisata, persepsi destinasi, dan pengalaman 

pengunjung. Penting untuk dicatat bahwa niat untuk kembali secara langsung terkait 

dengan kualitas objek wisata, citra destinasi, dan pengalaman pengunjung. Korelasi 

positif yang kuat ini menyiratkan bahwa seiring dengan peningkatan aspek-aspek ini, 

demikian pula niat untuk kembali. Di sisi lain, setiap penurunan dalam standar 

pengalaman wisatawan, citra destinasi, dan objek wisata pasti akan menyebabkan 

penurunan niat untuk kembali. 

Koefisien regresi untuk atraksi wisata terhadap minat berkunjung kembali adalah 

0,136, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam atraksi wisata dapat meningkatkan 

minat berkunjung kembali sebesar 0,136. Koefisien regresi untuk citra destinasi terhadap 

minat berkunjung kembali adalah 0,165, menunjukkan bahwa setiap tambahan satu unit 

citra destinasi berkontribusi pada peningkatan minat berkunjung kembali sebesar 0,165. 

Sedangkan koefisien regresi untuk pengalaman wisatawan terhadap minat berkunjung 

kembali adalah 0,268, yang menunjukkan bahwa setiap satu unit peningkatan pengalaman 

wisatawan berkontribusi pada peningkatan minat berkunjung kembali sebesar 0,268. 

 

Uji Statistik t (Parsial) 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel atraksi5wisata memilikinnilaittssebesar 2,309 

dan tingkatssignifikansikkurangddarii 0,05 yang menunjukkan bahwa H1 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa atraksi8wisata berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

berkunjung8kembali. Begitu pula dengan variabel citra8destinasi memiliki nilai t sebesar 

2,502 dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05 yang mendukung penerimaan H2 dan 

menunjukkan pengaruh positif terhadap minat5berkunjung5kembali. Selanjutnya, 

variabelppengalaman0wisatawanmmemilikinnilaitt sebesar 5,529 

denganntingkatssignifikansikkurangddarii.0,05 yang juga mendukung penerimaan H3 

yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dan positif terhadap 

minattberkunjunggkembali. 

 

Uji Statistik F (Stimultan) 
Tabel 2. 5 Uji Hasil F (Stimultan) 

 

 

 

 

 

Untuk mengevaluasi dampak gabungan dari semua faktor independen terhadap 

variabel dependen pada saat yang sama, digunakan uji F. Dengan membandingkan nilai 

hitung F dengan tabel F, dilakukan uji F. Nilai tabel F adalah 2,69 dengan 107 responden 

dan 3 faktor independen. Menurut hasil pengujian, nilai signifikansi kurang dari 0,001 

dan nilai hitung F sebesar 67,202 lebih besar dari 2,69. Hasilnya, H4 diterima, 
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menunjukkan bahwa ketiga variabel independen secara signifikan dan menguntungkan 

memengaruhi minatpberkunjung9kembali. 

 

Koefisien Determinasi  
Tabel 2. 6 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai R² pada tabel 2.6, sebesar 0,662 menunjukkan bahwa keempat variabel memberikan 

kontribusi 66,2% varians. Sebanyak 33,8% varians dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

cakupan penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang diberikan di atas, terlihat jelas bahwa minat. 

berkunjung6kembali dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh atraksi6wisata. 

Temuan signifikan ini menggarisbawahi adanya pengaruh terhadap variabel yang 

dimaksud. Hal tersebut dibuktikan dengan faktor seperti kualitas atraksi wisata, Kota Tua 

Jakarta sudah memiliki kualitas atraksi wisata yang baik, seperti pengelolaan situs 

bersejarah, pengelolaan museum yang profesional serta pengelolaan pedagang souvenir 

dan kuliner khas Jakarta yang sudah tertata dengan baik. Daya tarik wisata yang luar biasa 

di Kota Tua Jakarta tentu akan memikat pengunjung dan membuat mereka ingin kembali 

lagi. Menurut (Ramadhani et al., 2021), perawatan dan kualitas objek wisata sangat 

memengaruhi keinginan pengunjung untuk meningkatkan minatpberkunjungokembali. 

Jelas terlihat dari hasil pengujian bahwa keinginan wisatawan untuk kembali sangat 

dipengaruhi secara positif oleh reputasi destinasi. Elemen-elemen berikut mendukung 

temuan ini:  

1. Daya Tarik Budaya dan Sejarah  

Kota Tua Jakarta terkenal karena memiliki nilai sejarah dan budaya yang kaya. 

Dengan citra destinasi yang kuat, tempat ini mampu menarik minat pengunjung 

untuk kembali dan lebih memahami pengalaman9wisatawan sejarah dan budaya 

yang ditawarkan. 

2.  Desain Arsitektur dari Kota Tua Jakarta  
Seringkali juga dikenal sebagai kawasan yang masih mempertahankan arsitektur 

peninggalan kolonial Belanda. Salah satu bukti adalah Museum yang menunjukkan 

sejarah di kawasan Kota Tua Jakarta. Sejarah Jakarta yang dimana bangunan 

museum tersebut masih sangat mirip dengan bangunan khas Belanda yang memang 

sudah dirancang pada pemerintahan VOC untuk membangun kawasan Kota Jakarta 

sama seperti bangunan di Belanda sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur 

bangsa Belanda yaitu Batavieren.  
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Hal ini didukung oleh peneltian (Ventura, 2018), menyatakan bahwa semakin kuat 

positif suatu citra0destinasi, mengingat korelasi positif antara kedua variabel ini, semakin 

kuat keinginan untuk berkunjung kembali.  

 Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa pengalamanqwisatawan0secara 

signifikan memengaruhi keinginan mereka untuk kembali. Unsur-unsur berikut 

menguatkan temuan ini :  

1. Kualitas Pengalaman Wisatawan  

Pengalaman yang positif dan memuaskan selama kunjungan pertama akan 

meningkatkan kemungkinan pengunjung untuk kembali. Ini bisa termasuk 

pelayanan yang ramah, fasilitas yang baik, dan kegiatan yang menarik yang tersedia 

di Kota Tua Jakarta. 

2. Kenangan Positif 

Pengalaman yang membuat kenangan positif  bagi wisatawan dapat mempengaruhi 

secara langsung mereka untuk minat0berkunjunghkembali. Misalnya, pengunjung 

mendapat kesempatan untuk terlibat langsung dengan sejarah dan budaya lokal di 

Kota Tua Jakarta. Kunjungan ini juga memberikan kesempatan belajar  tentang 

sejarah kota Jakarta.  

Menurut (Ventura, 2018) peningkatan kualitas pengalaman wisatawan akan 

berkontribusi pada peningkatan bagaimana minat dari para wisatawan. 

Hasil pengujian menarik yang disorot di atas dengan tegas menggambarkan bahwa 

daya tarik suatu atraksimwisata untuk minatdberkunjung3kembali secara signifikan 

dibentuk oleh suatu atraksinwisata, citragdestinasi, danppengalamankwisatawan 

keseluruhannya.  Kombinasi tiga variabel ini memiliki sinergi yang baik, seperti atraksi 

di Kota Tua Jakarta yang menarik memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengalaman positif wisatawan. Pengalaman yang memuaskan berperan dalam 

membentuk citra yang baik. Citravdestinasi yang positif dari Kota Tua Jakarta akan 

meningkatkan ekspektasi pengalamancwisatawan. Gabungan dari ketiga variabel ini 

memberi kesan yang menyeluruh dan dapat mempengaruhi minat wisatawan Generasi Z 

untuk berkunjung kembali ke Kota Tua Jakarta. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Ramadhanti, 2019) menyatakan menyatakan bahwa atraksi wisata, citra destinasi dan 

pengalaman wisatawanbmemiliki pengaruh secara positif serta memiliki kontribusi yang 

kuat terhadap minat berkunjung kembali.

 

Simpulan 
Penulis telah menarik beberapa simpulan utama dari penelitian tentang pengaruh 

atraksihwisata, citra destinasi,,dan pengalaman wisatawan terhadap minat wisatawan 

Generasi Z berkunjung kembali Kota Tua Jakarta. Simpulan tersebut diperoleh dari 

analisis data dan diskusi yang dilakukan sebagai bagian dari penelitian : 

1. Atraksi wisata berpengaruh secara parsial terhadap minat wisatawan Generasi 

Z berkunjung kembali ke Kota Tua Jakarta. 

2. Citra destinasi berpengaruh secara parsial terhadap minat wisatawan Generasi 

Z berkunjung kembali ke Kota Tua Jakarta. 

3. Pengalaman wisatawan berpengaruh secara parsial terhadap minat wisatawan 

Generasi Z berkunjung kembali ke Kota Tua Jakarta. 
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4. Atraksi wisata, citra destinasi dan pengalaman wisatawan berpengaruh secara 

simultan terhadap minat wisatawan Generasi Z berkunjung kembali ke Kota 

Tua Jakarta. 

 

Saran 

Temuan studi ini secara kuat menunjukkan bahwa pengalaman pengunjung memiliki 

pengaruh paling besar terhadap kemungkinan mereka untuk berkunjung kembali, 

menghadirkan kerangka kerja yang menarik untuk mengembangkan objek wisata di 

Kota Tua Jakarta. Kota yang memiliki potensi untuk meningkatkan daya tariknya 

dengan menawarkan pengalaman yang lebih mendalam bagi para pengunjung.  

Mengingat fokusnya pada Generasi Z, pengelola Kota Tua Jakarta mungkin perlu 

mempertimbangkan pengalaman yang sesuai dengan preferensi dan gaya hidup generasi 

ini, antara lain:  

1. Menciptakan spot-spot foto yang “instragrammable” dengan memadukan 

unsur-unsur sejarah  dan teknologi. 

2. Mengadakan event seperti  pameran seni jalanan,  festival musik atau festival 

makanan yang menarik bagi selera Generasi Z. 

3. Mengembangkan aplikasi augmented reality (AR) untuk memungkinkan 

wisatawan Generasi Z melihat rekontruksi Kota Tua Jakarta  melalui 

smartphonefmereka. 
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